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Veronika Elia, (2020): Penerapan Model Pembelajaran Auditory,
Intellectualy, Repetition untuk Meningkatkan
Keterampilan Beribicara Siswa pada Tema Panas
dan Perpindahannya di Kelas V Madrasah
Ibtidaiyah Negeri 1 Pekanbaru.
Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan keterampilan berbicara siswa
pada tema panas dan perpindahannya di kelas V Madrasah Ibtidaiyah Negeri 1
Pekanbaru melalui penerapan model pembelajaran auditory, intellectualy,
repetition. Penelitian ini dilatar belakangi oleh rendahnya keterampilan berbicara
siswa pada muatan pelajaran Bahasa Indonesia di kelas V B. Penelitian ini
merupakan penelitian tindakan kelas, yang dilaksakan dalam dua siklus dan setiap
siklus terdiri dari dua kali pertemuan. Adapun subjek dalam penelitian ini yaitu 1
orang guru dan 40 orang siswa.  Teknik pengumpulan data berupa observasi, dan
dokumentasi. Sedangkan teknik analisis data yang digunakan yaitu dengan
analisis deskriptif kuantitatif. Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data
menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran Auditory, Intellectualy,
Repetition dapat meningkatkan keterampilan berbicara siswa. Hal ini dapat
diketahui dari keterampilan berbicara siswa sebelum tindakan dengan presentase
sebesar 27% atau berada pada kategori sangat kurang. Kemudian pada siklus I
keterampilan berbicara siswa mencapai dengan presentase sebesar 57% atau
berada pada kategori cukup. Pada siklus II keterampilan berbicara siswa semakin
meningkat dengan prsentase sebesar 76% atau berada pada kategori baik. Dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran Auditory, Intellectualy,
Repetition dapat meningkatkan keterampilan berbicara siswa pada tema panas dan
perpindahannya di kelas V B Madrasah Ibtidaiyah Negeri 1 Pekanbaru.




Veronika Elia, (2020): The Implementation of Auditory, Intellectually,
Repetition Learning Model in Increasing Student
Speaking Skills on Heat and Its Transfer Theme at the
Fifth Grade of State Islamic Elementary School 1
Pekanbaru
This research aimed at increasing student speaking skills on Heat and Its
Transfer theme at the fifth grade of State Islamic Elementary School 1 Pekanbaru
through the implementation of Auditory, Intellectually, Repetition learning model.
This research was instigated by the low of student speaking skills on Indonesian
Language subject at the fifth grade of B class.  It was Classroom Action Research
conducted for two cycles, and every cycle comprised two meetings.  The subjects
of this research were a teacher and 40 students.  The techniques of collecting the
data were observation and documentation.  Descriptive analysis was the technique
of analyzing the data.  Based on the research findings and data analyses, it showed
that the implementation of Auditory, Intellectually, Repetition learning model
could increase student speaking skills.  It could be seen from the percentage of
student speaking skills before the action was 27% and it was on not high enough
category.  After implementing Auditory, Intellectually, Repetition learning model
in the first cycle, the percentage of student speaking skills was 57% and it was on
high enough category.  In the second cycle, student speaking skills increased, its
percentage was 76% and it was on very high category.  Therefore, it could be
concluded that Auditory, Intellectually, Repetition learning model could increase
student speaking skills on Heat and Its Transfer theme at the fifth grade of B class
of State Islamic Elementary School 1 Pekanbaru.
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في الفصل انتقالها حول موضوع الساخنة و التالميذلدى الكالم
بكنبارو.1الحكومية الخامس من المدرسة اإلبتدائية 
الساخنة وانتقاهلاموضوع حول التالميذلدى الكالممهارةإىل حتسني هذا البحثهدف ي
ذج التعلم و منمن خالل تطبيق بكنبارو1احلكومية من املدرسة اإلبتدائية يف الفصل اخلامس 
مادة يف التالميذلدى الكالممهارةاخنفاض يهذا البحث هوخلفية . والتكراريالسمعي والفكري 
جراؤه يف دورتني الفصل، يتم إعمل اخلامس ب. هذا البحث حبث الفصلاللغة اإلندونيسية يف 
يف هيمجع البياناتةتقنيو . تلميذا40مدرس واحد و واألفراد وتتكون كل دورة من اجتماعني. 
هي التحليل الوصفي. استناًدا إىل فتقنية حتليل البيانات املستخدمة وأما شكل املالحظة والتوثيق. 
ميكن أن والتكراريالتعلم السمعي والفكري منوذجنتائج البحث وحتليل البيانات، يظهر أن تطبيق 
قبل التالميذلدى الكالممهارةكن مالحظة ذلك من مت. و التالميذلدى الكالممهارةحيسن 
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يف الكافية. و عالية الفئة اليف ت ٪ أو كان57بنسبةميذالتاللدى الكالممهارةالدورة األوىل، وصلت 
يمكن فعالية جًدا. الفئة ال٪ أو يف 76بنسبة التالميذلدى الكالممهارةزادت ،الدورة الثانية
التالميذلدى الكالممهارةميكن أن حيسن والتكراريستنتاج أن منوذج التعلم السمعي والفكري اال
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Lampiran 9 Lembar Observasi Aktivitas Guru Siklus II Pertemuan 4
Lampiran 10 Lembar Observasi Aktivitas Siswa Siklus I Pertemuan 1
Lampiran 11 Lembar Observasi Aktivitas Siswa Siklus I Pertemuan 2
Lampiran 12 Lembar Observasi Aktivitas Siswa Siklus II Pertemuan 3
Lampiran 13 Lembar Observasi Aktivitas Sisw Siklus II Pertemuan 4
Lampiran 14 Lembar Observasi Keterampilan Berbicara Siswa Siklus I
Pertemuan 1
Lampiran 15 Lembar Observasi Keterampilan Berbicara Siswa Siklus I
Pertemuan 2
Lampiran 16 Lembar Observasi Keterampilan Berbicara Siswa Siklus II
Pertemuan 3








A. Latar Belakang 
Manusia merupakan makhluk monodualistis, artinya selain seagai 
makhluk individu, manusia juga berperan sebagai makhluk sosial. Mereka 
selalu hidup berkelompok mulai dari kelompok kecil, misalnya kelurga, 
sampai kelompok besar seperti organisasi sosial. Mereka selalu 
berinteraksi antar warga kelompok yang didukung oleh alat komunikasi 
vital  yang mereka miliki bersama, yakni bahasa, dimana ada kelompok 
manusia disitu pasti ada bahasa. 
Manusia dituntut untuk terampil berbicara agar dapat 
berkomunikasi dengan baik dan dapat terampil mengungkapkan gagasan, 
ide, dan perasaan secara lisan. Manusia selalu dihadapkan dengan berbagai 
kegiatan yang menuntut kemampuan berbahasa lisan (berbicara) dalam 
kehidupan sehari-harinya. 
Peserta didik bagian dari salah satu dari anggota masyarakat, dalam 
pendidikannya di sekolah dituntut pula untuk terampil berbahasa, karena 
itu bahasa merupakan sarana sebagai alat komunikasi bagi peserta didik 
untuk mengekspresikan diri. Peserta didik dapat mengembangkan ide, 
gagasan, perasaan, atau pernyataan kepada orang lain (pendengar) dengan 
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Pada dasarnya belajar bahasa adalah belajar berkomunikasi. Dalam 
hal ini, belajar bahasa menekankan pada empat aspek keterampilan 
berbahasa, yakni menyimak, membaca, menulis dan berbicara.
2
 Dalam 
pembelajaran bahasa salah satu keterampilan yang harus dikuasai peserta 
didik adalah keterampilan berbicara. Keterampilan berbicara ini 




Strategi pembelajaran bahasa Indonesia pada aspek kemampuan 
berbicara harus lebih aktif, kreatif, inovatif, kominikatif, bermakna dan 
menyenangkan. Hal ini supaya kemampuan berbicara peserta didik 
semakin berkembang dan terarah lebih maksimal. Untuk itu peran guru 
dalam meningkatkan kemampuan siswa sangat penting. Guru harus dapat 
menerapkan model, strategi, dan metode pembelajaran yang tepat dan 
berkualitas. 
Guru bahasa Indonesia merupakan pihak yang berkompeten untuk  
meningkatkan kemampuan berbicara peserta siswa. Mereka harus bisa 
mengkaji dan mengetahui kelemahan dan keunggulan dari tiap-tiap 
komponen keterampilan berbicara agar dapat memenuhi sasaran yang tepat 
untuk meningkatkan kemampuan berbicara siswa. 
Guru dapat meningkatkan keterampilan berbicara siswa di sekolah, 
salah satunya dengan menggunakan model pembelajaran Auditory, 
Intellectualy, Repetition (AIR). Model pembelajaran Auditory, 
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Intellectualy, Repetition (AIR) ini bermakna bahwa belajar haruslah 
melalui mendengar, menyimak, berbicara dan mengemukakan pendapat 
dan menanggapi. Model pembelajaran AIR dapat digunakan oleh guru 
Bahasa Indonesia sebagai salah satu alternatif model pembelajaran untuk 
mengajarkan mendengarkan, menyimak, berbicara dan mengemukakan 
pendapat dan menanggapi.  
Hal ini dikarenakan model AIR diduga mempunyai kelebihan, 
seperti dalam tahap Auditory, yaitu belajar mengutamakan berbicara, dan 
Intellektualy, yaitu bermakna belajar haruslah menggunakan kemampuan 
berfikir haruslah dengan konsentrasi pikiran dan berlatih menggunakannya 
melalui bernalar, menyelidiki, mengidentifikasi, menemukan, mencipta, 
mengontruksi, memecahkan masalah, dan menetapkan, sedangkan 
repetition, siswa terlatih untuk mendalami atau memantapkan pemahaman 
siswa terhadap pembelajaran menyimak berita dengan pemberian kuis dari 
guru. Selain itu, dalam tahap tersebut siswa terlatih untuk mengingat 




Dalam lingkungan pendidikan, para siswa harus mampu 
mengutarakan gagasannya. Mereka juga harus dapat menjawab pertanyaan 
atau mengajukan pertanyaan dengan baik selama pembelajaran 
berlangsung. Ketika melaksanakan diskusi, para siswa di tuntut terampil 
mengemukakan pendapat, mempertahankan pendapat, menyanggah 
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pendapat siswa lain, atau mempengaruhi siswa lain agar mengikuti alur 
pemikirannya. 
Berdasarkan pengamatan penulis terhadap kemampuan berbicara 
siswa pada muatan pelajaran Bahasa Indonesia siswa kelas V MIN 1 
Pekanbaru terlihat masih kurang. Penekanan pembelajaran berbahasa 
umumnya masih terletak pada keterampilan menyimak, membaca, dan 
menulis. Keterampilan berbicara lebih dikesampingkan sehingga tidak 
jarang masih terdapat siswa yang tidak bisa menyampaikan 
pesan/informasi dalam bahasa lisan secara baik. 
Hal ini juga menunjukkan bahwa masih banyak siswa Sekolah 
Dasar yang kurang mampu mengekspresikan diri lewat kegiatan berbicara 
atau dengan kata lain keterampilan berbicara siswa masih tergolong 
rendah. Permasalahan rendahnya keterampilan berbicara siswa juga terjadi 
pada siswa kelas V MIN 1 Pekanbaru.  
Adapun gejala-gejala rendahnya keterampilan berbicara pada siswa 
diantaranya: 
1. Dari 40 siswa terdapat 9 siswa atau 30% yang tidak tepat dalam 
menyampaikan ide atau mengungkapkan pendapat.  
2. Dari 40 siswa terdapat 11 siswa atau 27% yang dalam  menyampaikan 
pendapat dengan suara yang kurang  jelas 
3. Dari 40 siswa terdapat 11 siswa atau 27% yang kurang jelas dalam 
berpendapat dengan kejelasan dalam berintonasi 
4. Dari 40 siswa terdapat 14 siswa atau 35% yang kurang tepat dalam 






5. Dari 40 siswa terdapat 10 siswa atau 25% yang kurang dalam 
menyampaikan pendapat dengan struktur kalimat yang tepat dalam 
pemilihan kata 
6. Dari 40 siswa terdapat 16 siswa atau 40% yang dalam keterampilan 
berbicaranya masih banyak siswa yang menggunakan bahasa yang tidak 




Berdasarkan gejala-gejala tersebut di atas, dengan model 
pembelajaran Auditory, Intellectualy, Repetition (AIR) yang penulis pilih 
diharapkan dapat memberikan kontribusi yang positif terhadap 
peningkatan keterampilan berbicara pada muatan Pelajaran Bahasa 
Indonesia siswa kelas V MIN 01 Pekanbaru. Model Auditory, 
Intellectualy, Repetition (AIR) pembelajaran dipilih karena strategi 
pembelajaran tersebut menekankan pada optimalisasi partisipasi siswa 
dalam pembelajaran di kelas. Sehingga melalui penggunaan Auditory, 
Intellectualy, Repetition (AIR) siswa diberi kesempatan untuk dapat 
bertukar pendapat dengan teman satu timnya, dan juga keaktifan masing-
masing siswa yang diutamakan.  
Berdasarkan uraian di atas, penulis bermaksud mengadakan 
penelitian mengenai “Penerapan Model Pembelajaran Auditory, 
Intellectualy, Repetition (AIR) Untuk Meningkatkan Keterampilan 
Berbicara Siswa Pada Tema Panas dan Perpindahannya Kelas V MIN 
1 Pekanbaru”.  
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B. Penegasan Istilah 
Untuk menghindari kesalahan memahami judul peneliti ini, dan juga 
sebagai landasan bagi penulis untuk memecahkan masalah yang diteliti 
maka perlu penegasan terhadap istilah-istilah yang berkaitan dengan judul 
penelitian. 
1. Model Pembelajaran Auditory, Intellectualy, Repetition (AIR)  adalah 
suatu pembelajaran yang menekankan pada kegiatan belajar siswa, 
dimana siswa secara aktif membangun pengetahuannya secara pribadi 




a. Auditory yaitu belajar mengutamakan berbicara dan mendengarkan. 
b. Intellectualy, yaitu belajar haruslah menggunakan kemapuan 
berfikir, haruslah dengan konsentrasi pikiran dan berlatih 
menggunakannya melalui bernalar, menyelidiki, mengidentifikasi, 
menemukan, mencipta, mengontruksi, memecahkan masalah, dan 
menetapkan. 
c. Repetition, yaitu pengulangan, dengan tujuan memperdalam dan 
memperluas pemahaman siswa yang perlu dilatih melalui pengerjaan 
soal, pemberian tugas, dan kuis. 
2. Keterampilan berbicara adalah kemampuan seseorang untuk 
mengucapkan bunyi-bunyi artikulasi atau kata-kata untuk 
                                                             










C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar Belakang masalah dan gejala-gejala yang telah 
dipaparkan peneliti, maka peneliti merumuskan masalah dalam penelitian 
ini adalah “Bagaimana Penerapan Model Pembelajaran Auditory, 
Intellectualy, Repetition (AIR) dapat meningkatkan keterampilan berbicara 
siswa pada Tema Panas dan Perpindahannya  kelas V MIN 1 Pekanbaru? 
D. Tujuan Penelitian dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penenlitian 
Berdasarkan rumusan masalah di atas,pada tujuan penelitian ini 
adalah untuk mengetahui peningkatan ketermapilan berbicara siswa 
melalui penerapan model pembelajaran Auditory, Intellectualy, 
Repetition (AIR) pada tema panas dan perpindahannya di kelas V MIN 
1 Pekanbaru. 
2. Manfaat Penelitian 
a. Bagi guru 
Hasil penelitian ini memberikan gambaran bagi guru tentang 
Penerapan Model Pembelajaran Untuk Auditory, Intellectualy, 
Repetition (AIR) Meningkatkan Keterampilan Berbicara siswa 
pada muatan pelajaran Bahasa Indonesia siswa kelas V MIN 01 
Pekanbaru. 
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b. Bagi Siswa 
Dengan Penerapan Model Auditory, Intellectualy, Repetition 
(AIR) ini dapat meningkatkan keterampilan berbicara peserta didik, 
dan juga dapat berkomunikasi secara aktif dalam proses 
pembelajaran.  
c. Bagi Sekolah 
Dapat digunakan sebagai tambahan masukan dalam 
pengembangan proses belajar mengajar dan untuk meningkatkan 
mutu pendidikan. 
d. Bagi Peneliti 
Hasil penelitian ini dapat menjadi jawaban dari masalah yang 
dirumuskan. Selain itu, dengan selesainya penelitian ini diharapkan 
peneliti bisa memperoleh gelar serjana dan dapat menjadi motivasi 










A. Kerangka Teoretis 
1. Model Pembelajaran 
Model pembelajaran adalah suatu perencanaan atau suatu pola yang 
digunakan sebagai pedoman dalam merencanakan pembelajaran di 
kelas. Model tersebut merupakan pola umum perilaku pembelajaran 
untuk mencapai kompetensi/tujuan pembelajaran yang diharapkan. 
Dalam suatu model pembelajaran ditentukan bukan hanya apa yang 
harus dilakukan guru, akan tetapi menyangkut tahapan-tahapan, prinsip-
prinsip reaksi guru dan siswa serta sistem penunjang yang disyaratkan.
8
 
Model pembelajaran mengacu pada pendekatan yang digunakan 
termasuk didalamnya tujuan-tujuan pembelajaran, tahap-tahap dalam 
kegiatan pembelajaran, lingkungan pembelajaran dan pengelolaan 
kelas. Menurut Joice & Weil model pembelajaran adalah suatu pola 
atau rencana yang sudah direncanakan sedemikian rupa dan digunakan 
untuk menyusun kurikulum, mengatur materi pelajaran, dan memberi 
petunjuk kepada pengajar di kelasnya. 
                                                             
8
Darmadi, Pengembangan Model Metode Pembelajaran dalam Dinamika Belajar 





Model pembelajaran kurikulum 2013 memiliki empat ciri khusus 




a. Rasional teoritik logis yang disusun oleh para pensipta atau 
pengemangnya. 
b. Landasan pemikiran tentang apa dan bagaimana siswa belajar 
(tujuan pembelajaran yang akan dicapai). 
c. Tingkah laku mengajar yang diperlukan agar model tersebut 
dapat dilaksanakan dengan berhasil. 
d. Lingkungan belajar yang diperlukan agar tujuan pembelajaran 
itu dapt tercapai. 
Model pembelajaran merupakan sebuah rencana yang 
dimanfaatkan untuk merancang isi yang terkandung di dalam model 
pembelajaran adalah berupa strategi pengajaran yang digunakan untuk 
mencapai tujuan instruksional. Contoh strategi pengajaran yang bisa guru 
terapkan pada saat proses belajar mengajar adalah manajemen kelas, 
pengelompokkan siswa, dan penggunaan alat bantu pengajaran. 
Model pembelajaran yang cocok untuk diterapkan saat ini yaitu; 
pengalaman praktik, telaahan teori-teori tertentu, dan hasil penelitian. 
Atas dasar inilah maka lahir kelompok-kelompok model pembelajaran. 
Ada dua pengaruh implementasi suatu model pembelajaran terhadap 
perubahan siswa yaitu yang bersifat langsung dan tidak langsung. 
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Model pembelajaran dalam beberapa konteks kehidupan sehari-
hari. Model bisa digunakan dalam geografis, sains, agrikultur, mengajar, 
psikologi pendidikan dan lain sebagainya. Dalam mengajar, penggunaan 
model sudah sangat lama dipakai. Socretes seorang filosofi yunani 
menggunakan modelnya: “Tanya jawab” (dialek), guru Indian kuno 
menyusun model pembelajaran mereka untuk menimbulkan perubahan 
yang diinginkan pada perilaku muridnya. 




1) Langkah-langkah (syntax) 
Langkah-langkah ini menjelaskan mengenai bagaimana 
pelaksanaan suatu model, bentuk kegiatan yang akan dilakukan, 
bagaimana memulainya, dan apa tindakan selanjutnya.karena 
setiap model pembelajaran ini memiliki ciri dalam urutan 
kegiatannya, maka perlu langkah-langkah kegiatan secara 
bertahap. 
2) Sistem sosial yang mendukung pelaksanaan setiap model 
Sistem ini memaparkan mengenal bagaimana rencana penataan 
peranan dan hubungan siswa dan guru, serta norma-norma yang 
menggerakkan dan menjiwai hubungan tersebut.  
3) Prinsip interaksi siswa dan guru 
Peranan guru dan siswa dalam setiap model bisa berubah-ubah. 
Dalam beberapa model perubahan peranan guru bisa sebagai 
pembimibing, fasilitator, atau motivator dan bahkan pada 
kesempatan lainnya peran guru bisa sebagai pemberi tugas atau 
yang lainnya. 
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4) Penjelasan tentang system penunjang 
System penunjang perlu mendapatkan perhatian. System ini 
berada di luar model pembelajaran akan tetapi menjadi 
persyaratan yang ikut menentukan berhasil tidaknya model-
model pemelajaran itu dilaksanakan. 
 
2. Model Pembelajaran Auditory, Intellectualy, Repetition (AIR) 
a. Pengertian Auditory, Intellectualy, Repetition (AIR) 
Model pemelajaran AIR merupakan singkatan dari Auditory, 
Intellectual, dan Repetition. Belajar auditory, yaitu belajar 
mengutamakan berbicara dan mendengarkan. Berlajar auditory sangat 
diajarkan terutama oleh bangsa Yunani kuno karena filsafat mereka 
adalah jika mau belajar lebih banyak tentang apa saja, bicarakanlah 
tanpa henti. Sementara menurut Erman Suherman auditory bermakna 
bahwa belajar haruslah melalui mendengarkan, menyikmak, berbicara, 
presentasi, argumentasi, mengemukakan pendapat, dan menanggapi. 
Dave Meirer pernah menyatakan bahwa pikiran auditoris leih 
kuat dari pada yang kita sadari. Telinga kita terus menerus menangkap 
dan menyimpan informasi auditoris, bahkan tanpa kita sadari belajar 
auditoris merupakan cara belajar standar bagi masayarakat.
11
 
Gaya belajar auditorial adalah gaya belajar yang mengakses 
segala jenis bunyi dan kata, baik yang diciptakan maupun diingat. 
Karena siswa yang auditoris lebih mudah belajar dengan cara 
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berdiskusi dengan orang lain, maka guru sebaiknya melakukan hal-hal 
berikut ini, seperti: 
1) Melaksanakan diskusi kelas atau debat. 
2) Meminta siswa untuk presentasi. 
3) Meminta siswa untuk membaca teks dengan keras. 
4) Meminta siswa untuk mendiskusikan ide mereka secara verbal. 
5) Melaksanakan belajar kelompok. 
Menurut Dave Meier dalam model pengajaran dan pembelajaran  
intellectualy menunjukkan apa yang dilakukan pembelajaran dalam 
pemikiran suatu penglaman dan menciptakan hubungan makna, 
rencana, dan nilai dari pengalaman tersebut. Pengulangan dapat 
diberikan secara teratur, pada waktu-waktu tertentu atau setelah tiap 
unit yang diberikan, maupun ketika dianggap perlu pengulangan. 
Intellectualy juga bermakna belajar haruslah menggunakan 
kemampuan berpikir (mind-on), haruslah dengan konsentrasi pikiran 
dan berlatih mengunakannya melalui bernalar, menyelidiki, 
mengidentifikasi, menemukan, mencipta, mengkontruksi, 
memecahkan masalah, dan menerapkan. 
Menurut Meier intelektual bukanlah pendekatan tanpa emosi, 
rasionalistis, akademis, dan terkotak-kotak. Kata “intelektual” 
menunjukkan apa yang dilakukan pembelajar dalam pikiran mereka 
secara internal ketika mereka menggunakan kecerdasan untuk 





rencana, dan nilai dari pengalaman tersebut. Jadi intelektualitas adalah 
sarana penciptaan makna, sarana yang digunakan manusia untuk 
berpikir, menyatukan gagasan, dan menciptakan jaringan saraf. 
Menurut Meier seorang guru haruslah berusaha mengajak siswa 
terlibat dalam aktivitas-aktivitas intelektual, seperti:
12
 
a) Memecahkan masalah 
b) Menganalisis pengalaman 
c) Mengerjakan perencanaan startegis 
d) Melahirkan gagasana kreatif 
e) Mencari dan menyaring informasi 
f) Merumuskan pertanyaan 
g) Menciptakan model mental 
h) Menerapkan gagasan baru pada pekerjaan 
i) Menciptakan makna pribadi 
j) Meramalkan implikasi suatu gagasan. 
Sedangkan repetition merupakan pengulangan, dengan tujuan 
memperdalam dan memperluas pemahaman siswa yang perlu dilatih 
melalui pengerjaan soal, pemberian tugas, dan kuis. Pengulangan 
dalam kegiatan pembelajaran dimaksudkan agar pemahaman siswa 
lebih mendalam. Disertai pemberian soal dalam bentuk tugas latihan 
atau kuis. Dengan pemberian tugas, diharapkan siswa lebih dalam 
menggunakan pengetahuan yang didapat dalam menyelesaikan soal 
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dan mengingat apa saja yang telah diterima. Sementara pemberian 
kuis dimaksudkan sewaktu-waktu serta melatih daya ingat. 
Gaya pembelajaran Auditory, Intellectual, Repetition (AIR) 
merupakan gaya pembelajaran yang mirip dengan model pembelajaran 
Somatic, Auditory, Visualization, Intellectualy (SAVI) dan 
pembelajaran Visualization, Auditory, Kinesthetic (VAK). 
Perbedaannnya hanya terletak pada pengulangan (repitisi) yang 
bemakna pendalaman, perluasan, dan pemantapan dengan cara 
pemberian tugas dan kuis. 
b. Langkah-langkah Model Pembelajaran Auditory, Intellectualy, 
Repetition (AIR) 
1) Siswa dibagi menjadi beberapa kelompok, masing-masing 
kelompok 4-5 anggota. 
2) Siswa mendengarkan dan memperhatikan penjelasan dari guru. 
3) Setiap kelompok mendiskusikan materi yang mereka pelajari dan 
menuliskan hasil diskusi tersebut dan selanjutnya untuk 
dipresentasikan di depan kelas  (auditory). 
4) Siswa mendapat soal atau permasalahan yang berkaitan dengan 
materi. 
5) Masing-masing kelompok memikirkan cara menerapkan hasil 
diskusi serta dapat meningkatkan kemampuan mereka untuk 
menyelesaikan masalah (intellectual). 
6) Setelah selesai berdiskusi, siswa mendapat pengulangan materi 




c. Kelebihan dan kekurangan Model Pembelajaran Auditory, 
Intellectualy, Repetition (AIR) 
1) Kelebihan 






b) Siswa memiliki kesempatan lebih banyak dalam 
memanfaatkan pengetahuan dan keterampilan secara 
komprehensif. 
c) Siswa dengan kemampuan rendah dapat merespons 
permasalahan dengan cara mereka sendiri. 
d) Siswa secara intrinsik termotivasi untuk memberikan bukti 
atau penjelasan. 
e) Siswa memiliki pengalaman banyak untuk menemukan sesuatu 
dalam menjawab permasalahan. 
 
2) Kekurangan 
a) Membuat dan menyiapkan masalah yang bermakna bagi siswa 
bukanlah pekerjaan mudah. Upaya memperkecilnya guru harus 
mempunyai persiapan yang lebih matang sehingga dapat 
menemukan masalah tersebut. 
b) Mengemukakan masalah yang langsung dapat dipahami siswa 
sangat sulit sehingga banyak siswa yang mengalami kesulitan 
bagaimana merespons permasalahan tinggi bisa merasa ragu 
atau mencemaskan jawaban mereka. 
 
3. Keterampilan Berbicara 
a. Pengertian Berbicara  
Berbicara pertama kali kita dengar adalah dalam lingkungan 
keluarga dari seorang Ibu dan Ayah, Kita berbicara mulai dari usia 
dini, peristiwa ini berkembang pesat pada kehidupan kanak-kanak, 
kemampuan berbicara berkembang cepat. Hal itu tampak dari 
penambahan kosa-kata yang disimak anak dari lingkungan keluarga 
dan lingkungan masyarakat semakin hari semkin bertambah. 





ٓٓۦِنٓقَۡيِوهِٓأ َفُيِضلُّ ٓلَُىۡهۖٓۡ َ ُِِٓلُبَّّيِ َونٓٓٱّللَّ
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Artinya : Kami tidak mengutus seorang rasulpun, melainkan 
dengan bahasa kaumnya, supaya ia dapat memberi penjelasan 
dengan terang kepada mereka. Maka Allah menyesatkan siapa 
yang Dia kehendaki, dan memberi petunjuk kepada siapa yang 
Dia kehendaki. dan Dia-lah Tuhan yang Maha Kuasa lagi Maha 
Bijaksana. (Qs. Ibrahim : 4) 
Dalam ayat ini Allah menjelaskan agar seseorang menggunakan 
bahasa sebagai alat untuk berkomunikasi serta dapat memperoleh 
pelajaran. Jika dikaitkan dalam pendidikan, bahasa adalah suatu alat 
untuk berkomunikasi antar dua orang atau lebih serta untuk 
menyampaikan pendapat, hasil piker, baik secara lian maupun 
tuliasan. 
Berbicara pada hakikatnya merupakan suatu proses komunikasi 
yang dalam proses itu terjadi pemindahan pesan dari satu pihak 
(komunikator) ke pihak lain (komunikasikan). “Berbicara adalah 
kemampuan mengucapkan bunyi-bunyi artikulasi atau mengucapkan 
kata-kata untuk mengekspresikan, manyatakan melalui rangkaian 
nada, tekanan, dan penempatan persendian (juncture). Jika komunikasi 
berlangsung secara tatap muka, ditambah lagi dengan gerak tangan 
dan air muka (mimik) pembicara
14
. 
Menurut Nureani, “berbicara adalah proses penyampaian 
informasi dari pemibicara kepada pendengar dengan tujuan terjadi 
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perubahan pengetahuan, sikap, dan keterampilan pendengar sebagai 
akibat dari informasi yang diterimanya”.
15
 
Keterampilan berbicara penting bagi siswa dan mahasiswa 
karena mampu membentuk peserta didik menjadi generasi penerus 
bangsa yang mampu melahirkan tuturan atau ujaran secara 
komunikatif, jelas, dan runtut, serta mudah dipahami. Selain itu, 
kterampilan berbicara dapat membentuk peserta didik menjadi lebih 
aktif dalam berpendapat sebab mereka memiliki kemampuan yang 
tinggi untuk mengekspresikan gagasan, pikiran, dan perasaan mereka 
kepada orang lain secara rational, aktif, dan mendalam serta mampu 
menilai ide-ide dengan bahasa yang komunikatif.  
Keterampilan berbicara menjadi sangat penting karena tidak 
dapat dipungkiri bahwa dalam kehidupan sehari-hari manusia tidak 
dapat lepas dari kegiatan berinteraksi dengan sesama manusia. 
Dengan keterampilan berbicara yang ia miliki segala pesan yang 
disampaikannya dapat dengan mudah dipahami sehigga komunikasi 
yang dilakukan dapat berjalan dengan lancar kepada siapa saja. 
Berbicara merupakan salah satu aspek ketrampilan berbahasa. 
Keterampilan berbicara tidak akan lepas dari keterampilan 
menyimak. Sebelum seseorang dapat bericara, ia harus dapat 
melakukan kegiatan menyimak terlebih dahulu. Hasil dari 
keterampilan menyimak merupakan dasar bagi keterampilan 
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menyimak merupakan dasar bagi keterampilan berbiacara. Dalam 
proses menyimak itulah seseorang mulai belajar berbicara. 
Kemampuan berbiacara akan tumbuh dengan baik jika proses 
menyimak dilaluinya dengan baik pula. 
Berbicara adalah suatu keterampilan berbahasa yang 
berkembang pada kehidupan anak yang hanya dilalui oleh 
keterampilan menyimak,dan pada masa tersebutlah kemampuan 
berbicara atau berujar di pelajari.
16
 
Berbicara sebagai salah satu aspek kemampuan berbahasa yang 
berfungsi untuk menyampaikan informasi secara lisan. Berbicara 
berarti mengemukakan ide atau pesan lisan secara aktif. Berbicara 
adalah komunikasi verbal langsung antara penutur dan mitra tutur 
yang bisa juga dengan menggunakan media komunikasi lisan audio 
atau audiovisual. Jadi, berbicara merupakan kemampuan 
menyampaikan pesan melalui bahasa lisan. Berbicara dapat pula 
dimaknai sebagai kemampuan mengucapkan bunyi-bunyi bahasa 




Dari pengertian berbicara di atas dapat disimpulkan bahwa 
berbicara tidak sekedar pengucapan bunyi-bunyi atau kata-kata, 
tetapi lebih jauh berbicara merupakan alat komunikasi yang 
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didalamnya terdapat komponen-komponen yang harus dikuasai 
sebelum sesorang melakukan kegiatan berbicara. Komponen-
komponen tersebut adalah: 
1) Kemampuan menyusun dan mengkomunikasikan ide atau 
gagasan yang sesuai dengan kebutuhan pendengar 
2) Kemampuan memahami atau menguasai bahan pembicaraan dan 
pendengarannya 
3) Perlunya adaptasi dan sikap tenang dalam berkomunikasikan ide 
4) Waspada dan penuh semangat dalam penampilan. 
b. Tujuan Berbicara 
Tujuan berbicara adalah untuk mencari informasi agar 
pendengar bisa mengambil dan mempergunakan informasi tersebut 




Dalam berbicara kita harus menetapkan tujuan yang ingin 
dicapai setelah kegiatan berbicara selesai. Maidar berpendapat 
bahwa tujuan utama dari berbicara adalah untuk berkomunikasi agar 
dapat menyampaikan pikiran secara efektif, maka sebaiknya si 
pembicara memahami makna segala sesuatu yang ingin 
dikomunikasikannya. 
Keterampilan berbicara pada hakikatnya juga mempunyai tujuan 
agar peserta didik mampu berkomunikasi secara efektif dan efisein, 
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baik lisan maupun tertulis, mampu menghargai dan bangga 
menggunakan bahasa Indonesia sebagai bahasa persatuan seperti 
pada salah satu dari tiga komponen Ikrar Sumpah Pemuda 1928  
yang menyatakan “Kami poetra dan poetry Indonesia 
mendjoendjoeng tinggi bahasa persatoen, bahasa Indeonesia” selain 
itu diharapkan peserta didik juga mampu memahami bahasa 
Indonesia dan menggunakannya dengan tepat dan kreatif untuk 
berbagai tujuan.  
c. Fakto-faktor Keefektifan Berbicara 
Untuk dapat menjadi pembicara yang baik, seorang pembicara 
selain harus memberikan kesan bahawa ia menguasai masalah yang 
dibicarakan, si pembicara juga harus memperlihatkan keberanian dan 
kegairahan. Dalam hal ini ada beberapa faktor yang harus 
diperhatikan oleh si pembicara untuk keefektifan berbicara, yaitu 
faktor kebahasaan dan faktor nonkebahasaan.
19
 
1) Ketepatan ucapan 
Seorang pembicara harus memiasakan diri mengucapkan 
bunyi-bunyi bahasa yang tepat. Sudah tentu pola ucapan dan 
artikulasi yangkita gunakan tidak selalu sama. Masing-masing 
kita mempunyai gaya tersendiri, dan gaya bahasa yang kita pakai 
berubah-rubah sesuai dengan pokok pembicaraan, perasaan dan 
sasaran. 
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2) Penempatan Tekanan, Nada, Sendi, dan Durasi yang sesuai 
Kesesuaian tekanan, nada, sendi, dan durasi akan merupakan 
daya tarik tersendiri dalam berbicara, walaupun masalah yang 
dibicarakan kurang menarik, dengan penempatan tekanan, nada, 
sendi, dan durasi yang sesuai, akan menyebabkan masalah 
menjadi menarik. 
3) Pilihan Kata (Diksi) 
Pilihan kata hendaknya tepat, jelas dan bervariasi. Jelas 
maksudnya mudah dimengerti oleh pendengar yang menjadi 
menarik. 
4) Ketepatan Sasaran Pembicara 
Hal ini menyangkut pemakaian kalimat. Pembicara yang 
menggunakan kalimat efektif akan memudahkan pendengar 
menangkap pembicaraanya. 
Sedangkan faktor-faktor nonkebahasaan antara lain adalah:
20
 
a) Sikap yang wajar, tenang, dan tidak kaku. 
b) Pandangan harus diarahkan kepada lawan bicara. 
c) Kesediaan menghargai pendapat orang lain. 
d) Gerak gerik dan mimik yang tepat. 
e) Kenyaringan suara juga sangat menentukan. 
f) Kelancaran.  
g) Relevansi/Penalaran. 
                                                             





h) Penguasaan Topik. 
d. Jenis-jenis Berbicara 
Berbicara dapat dikelompokkan menjadi beberapa hal, 
sebagaimana yang tulis oleh Puji Santoso tentang Klasifikasi 
berbicara dapat dilakukan berdasarkan tujuan, situasi, cara 




1) Berbicara berdasarkan tujuannya. 
a) Berbicara memberi tahukan, melaporkan dan 
menginformasikan. 
Dalam berbicara menginformasikan, pembicara berusaha 
berbicara jelas, sistematis, dan tepat agar informasi benar-
benar terjaga keakuratannya. 
b) Berbicara menghibur. 
Dalam berbicara menghibur, pembicara berusaha membuat 
pendengarnya senang gembira, dan bersukaria. 
c) Berbicara membujuk, mengajak, meyakinkan atau 
menggerakan. 
Dalam meyakinkan itu, pembicara harus melandaskan 
pembicaraannya kepada argumentasi yang nalar, logis, masuk 
akal, dan dapat dipertanggungjawabkan. Berbicara atau 
berpidato menggerakkan merupakan kelanjutan pidato 
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merupakan memangkitkan semangat. Bila dalam berbicara 
meyakinkan dan kepentingan pribadi, maka pidato 
menggerakkan bertujuan mencapai tujuan bersama. 
2) Berbicara berdasarkan situasinya. 
a) Berbicara formal 
Berbicara formal meliputi: 
( 1) Tukar pengalaman 
( 2) Percakapan 
( 3) Menyampaikan berita 
( 4) Menyampaikan pengumuman 
( 5) Bertelepon 
( 6) Memberi petunjuk  
b) Berbicara formal. 
Berbicara formal meliputi: 
( 1) Ceramah  
( 2) Perencanaan dan penelitian 
( 3) Interview 
( 4) Prosedur parlementer 
( 5) Bercerita  
3) Berbicara berdasarkan cara penyampaiannya. 
a) Berbicara mendadak 
Berbicara mendadak terjadi karena seseorang tanpa 





b) Berbicara berdasarkan catatan-catatan kecil 
Sejumlah pembicara menggunakan catatan dalam kartu, 
biasanya berupa butir-butir penting sebagai pedoman 
berbicara. Berlandasan catatan itu pembicara bercerita panjang 
lebar mengenai suatu hal. Cara seperti inilah yang dimaksud 
dengan berbicara berdasarkan catatan kecil. 
c) Berbicara berdasarkan hafalan 
Pembicara yang dalam taraf belajar mempersiapkan bahan 
pembicaraannya dengan cermat dan tulisan dengan lengkap. 
Bahan yang ditulis itu dihafalkan kata demi kata, lalu tampil 
berbicara berdasarkan hasil hafalannya. 
d) Berbicara berdasarkan naskah. 
Berbicara dengan naskah artinya pembicara membaca yang 
disusun rapi. berbicara berlandaskan dilaksanakan dalam 
situasi yang menuntut kepastian, bersifat resmi, dan 
menyangkut kepentingan umum. 
4) Berbicara berdasarkan jumlah pendengarnya 
a) Berbicara anatar pribadi 
Berbicara antar pribadi, atau berbicara empat mata terjadi 
apabila dua pribadi membicarakan, mempercakapkan, 






b) Berbicara dalam kelompok kecil 
Berbicara dalam kelompok kecil terjadi apabila seorang 
pembicara menghadapi sekelompok kecil pendengar, misalnya 
tiga sampai lima orang. 
c) Berbicara dalam kelompok besar 
Berbicara dalam kelompok besar terjadi apabila seorang 
pembicara menghadapi pendengar berjumlah besar atau masa. 
 
B. Penelitian Relevan 
Adapun penelitian-penelitian yang relevan dengan penelitian yang 
dilakukan  peneliti lakukan adalah sebagai berikut: 
1. Fazari (2012) dalam penelitiannya yang berjudul “Meningkatkan 
Kemampuan Berbicara Menggunakan Pilihan Kata (Diksi) Dalam 
Berinteraksi dengan Metode Simulasi Pelajaran Bahasa Indonesia 
Siswa IV Madrasah Ibtidaiyah Tarbiyah Islamiyah Bente Berkat 
Kecamatan Mandah Kabupaten Indragiri Hilir. Berdasarkan hasil 
observasi sebelum menggunakan metode simulasi kemampuan 
berbicara siswa diperoleh dengan ketuntasan klasikal 64%. Kemudian 
berdasarkan observasi pada siklus pertama kemampuan berbicara 
siswa meningkat dengan ketuntasan klasikal 81%. Sedangkan pada 
siklus kedua ketuntasan telah tercapai mencapai 92% “Penelitian ini 





kemampuan berbicara siswa dari aspek ketuntasan
22
. Persamaan dan 
perbedaan judul dengan yang sedang diteliti oleh peneliti yaitu 
persamaan terletak pada variable x tentang keterampilan berbicara 
siswa dan perbedaannya terletak pada variable y yaitu Fazari 
menggunakan metode simulasi, sedangkan peneliti teliti yaitu  
menggunakan model pembelajaran Auditory, Intellectualy, Repetition. 
2. Muryati (2013) dalam penelitiannya yang berjudul “Peningkatan 
Kemampuan Berbicara Dengan Menggunakan Strategi Role Playing 
Pada Mata Pelajaran Bahasa Indonesia Siswa Kelas V Madrasah 
Ibtidaiyah Nurul Huda Kota Baru Kecamatan Keritang. “penelitian ini 
menunjukkan bahwa tingkat kemampuan berbicara siswa kelas V 
sebelum diadakan tindakan penelitian berada pada posisi rendah 
dengan nilai 296 rata-rata 59,2%, setelah diadakan tindakan 
kemampuan berbicara siswa kelas V ternyata meningkat dengan nilai 
415, rata-rata 83%
23
. Persamaan dan perbedaan judul dengan yang 
sedang diteliti oleh peneliti yaitu persamaan terletak pada variable x 
tentang keterampilan berbicara siswa dan perbedaannya terletak pada 
variabel y yaitu Muryati menggunakan strategi Role Playing, 
sedangkan peneliti teliti yaitu  menggunakan model pembelajaran 
Auditory, Intellectualy, Repetition. 
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3. Fera Fitria (2018) dalam penelitiannya yang berjudul “Pengaruh 
Model Pembelajaran Auditory, Intellectualy, Repetition (AIR) 
terhadap Keterampilan Istima’ di MTsN 2 Solok. Persamaan dan 
pebedaan penelitian Fera Fitria persamaannya yaitu sama 
menggunakan  model pembelajaran AIR. Di samping itu juga sama-
sama membahas tentang aspek bahasa, bedanya aspek bahasa yang 
dibahas dari penelitian Fera Fitria adalah keterampilan Istima’ 
(Mendengarkan), sedangkan aspek bahasa yang penulis bahasa yaitu 
Keterampilan Berbicara. 
 
C. Kerangka Berpikir 
Proses belajar mengajar merupakan peranan yang sangat penting 
dalam pencapaian tujuan. Guru mempunyai tugas utama dalam 
penyelenggaraan  pembelajaran. Pembelajaran adalah sesuatu yang 
dilakukan oleh siswa, bukan dibuat untuk siswa. Pembelajaran pada 
dasarnya merupakan upaya pendidik untuk membantu peserta didik 
melakukan kegiatan belajar. Salah satunya sikap yang dimiliki siswa 
sebagai hasil dari proses pembelajaran, yaitu setiap siswa memiliki sikap 
keterampilan sosial dan keterampilan berbahasa. Setiap keterampilan itu 
berhubungan erat dengan proses-proses berpikir yang mendasari bahasa. 
Pembelajaran bahasa Indonesia diarahkan untuk meningkatkan  
kemampuan peserta didik untuk berkomunikasi secara baik dan benar, baik 
secara lisan maupun tulisan, serta menumbuhkan apresiasi terhadap hasil 





bagi guru untuk melakukan pembelajaran yang dapat melatih siswa 






      Gambar II. 1 : Bagian Alur Kerangka Berfikir 
 
D. Indikator Keberhasilan 
1. Indikator Kinerja  
a. Aktivitas Guru 
1) Guru membagi siswa beberapa kelompok terdiri dari 4-5 orang  
2) Guru menjelaskan langkah-langkah pembelajaran 
3) Guru memerikan materi kepada siswa untuk didiskusikan 
4) Saat berdiskusi, guru memberikan soal atau permasalahan yang 
berkaitan dengan materi. 
5) Guru membimbing siswa berdiskusi 
6) Setelah selesai berdiskusi, guru memberikan pengulangan 
materi dengan cara mendapat tugas dan kuis untuk tiap 
individu. 
b. Aktivitas Siswa 
1) Siswa menuju kelompoknya masing-masing 























3) Siswa mendiskusikan materi yang diberikan guru dan 
menuliskan hasil diskusinya untuk dipresentasikan 
4) Saat berdiskusi, siswa mendapat soal atau permasalahan yang 
berkaitan dengan materi diberikan oleh guru. 
5) Masing-masing kelompok memikirkan cara menerapkan hasil 
diskusi serta dapat menyelesaikan permasalahan. 
6) Setelah selesai berdiskusi, siswa mendapat pengulangan materi 
dengan cara mendapatkan tugas atau kuis untuk tiap individu.  
2. Indikator Keterampilan Berbicara Siswa 
Aspek-aspek yang dinilai untuk mengukur kemampuan berbicara 
siswa mencakup: 
a. Kesesuaian ucapan dengan ide yang disampaikan oleh siswa 
b. Kejelasan suara artikulasi yang di lakukan oleh siswa 
c. Kejelasan dalam berintonasi yang disampaikan oleh siswa 
d. Ketepatan dalam berekspresi yang dilakukan oleh siswa 
e. Ketepatan struktur kalimat yang dipakai oleh siswa 
f. Ketepatan pilhan kata yang digunakan oleh siswa. 
 
E. Hipotetis Tindakan 
Berdasarkan pernyataan di atas, jika hipotetis tindakan dalam 
penelitian ini adalah melalui model pembelajaran Auditory, Intellectualy, 
Repetition (AIR) diterapkan maka keterampilan berbicara siswa pada 









A. Subjek dan Objek Penelitian 
Sebagai subjek dalam penelitian tindakan kelas ini adalah guru dan 
siswa kelas V Madrasah Ibtidaiyah Negeri 1 Pekanbaru. Jumlah  siswa 
yang dijadikan subjek penelitian adalah 40 orang. Sedangkan yang 
menjadi objek dalam penelitian ini adalah Penerapan Model Pembelajaran 
Auditory, Intellectualy, Repetition (AIR) Untuk Meningkatkan 
Keterampilan Berbicara Siswa Pada Tema Panas dan Perpindahannya 
Kelas V Madrasah Ibtidaiyah Negeri 1 Pekanbaru. 
 
B. Tempat dan Waktu Penelitian 
Tempat penelitian tindakan kelas ini  dilaksanakan di Madrasah 
Ibtidaiyah Negeri 1 Pekanbaru tahun ajaran 2019-2020. Waktu penelitian 
ini dilaksanakan yaitu bulan Maret 2020. 
 
C. Rancangan Penelitian 
Penelitian yang dilaksanakan adalah Penelitian Tindakan Kelas 
(PTK). Penelitian tindakan kelas adalah penelitian yang diakukan oleh 
guru di dalam kelasnya sendiri melalui refleksi diri, dengan tujuan untuk 
memperbaiki kinerjanya seagai guru, dengan tujuan untuk memperbaiki 







Penelitian tindakan kelas dilaksanakan dalam dua siklus dan tiap 
siklus dilaksanakan 2 kali pertemuan.  
Tahapan-tahapan yang dilalui dalam penelitian tindakan kelas dapat 















Gambar III.1: Alur Siklus Tindakan Kelas (PTK) 
1. Perencanaan Tindakan 
Dalam tahap perencanaan tindakan ini , langkah-langkah yang 
dilakukan adalah sebagai berikut: 
a. Menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) berdasarkan 
silabus yang memuat Kopetensi Dasar (KD) dengan tindakan. 
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b. Mempersiapkan lembar observasi aktivitas guru dan siswa. 
c. Guru meminta teman sejawat sebagai oservasi. 
2. Pelaksanaan Tindakan 
Adapun langkah-langkah yang akan dilakukan dalam pembelajaran 
melalui Strategi Pembelajaran Auditory, Intellectual, Repetition (AIR) 
adalah sebagai berikut: 
a. Siswa dibagi menjadi beberapa kelompok, masing-masing 
kelompok 4-5 anggota. 
b. Siswa mendengarkan dan memperhatikan penjelasan dari guru. 
c. Setiap kelompok mendiskusikan materi yang mereka pelajari dan 
menuliskan hasil diskusi tersebut dan selanjutnya untuk 
dipresentasikan di depan kelas  (auditory). 
d. Saat diskusi berlangsung, siswa mendapat soal atau permasalahan 
yang berkaitan dengan materi. 
e. Masing-masing kelompok memikirkan cara menerapkan hasil 
diskusi serta dapat meningkatkan kemampuan mereka untuk 
menyelesaikan masalah (intellectual). 
f. Setelah selesai berdiskusi, siswa mendapat pengulangan materi 
dengan cara mendapatkan tugas atau kuis untuk tiap individu 
(repetition). 
3. Observasi  
Observasi dilakukan untuk mengamati proses pembelajaran 





yang dirancang peneliti sesuai Model Pembelajaran (AIR) yang 
memuat aktivitas belajar siswa dan aktivitas guru. 
Dalam penelitian ini yang membantu penulis dalam melakukan 
observasi adalah guru Bahasa Indonesia kelas V sebagai oserver 
aktivitas belajar siswa dan teman sejawat sebagai observer aktivitas 
guru. 
4. Refleksi  
Refleksi dilakukan untuk mengetahui kekurangan-kekurangan yang 
terjadi dalam proses pembelajaran pada setiap siklus, jika dalam suatu 
siklus terdapat kekurangan yang menyebabkan keterampilan berbicara 
pada muatan pembelajaran Bahasa Indonesia siswa belum meningkat 
maka akan dilakukan perbaikan dalam proses pembelajaran yang 
dilakukan pada pertemuan berikutnya. 
 
D. Teknik Pengumpulan Data 
1. Observasi  
Dalam pelaksanaan penelitian juga melibatkan pengamatan, tugas dari 
pengamat tersebut adalah Untuk mengamati aktivitas guru dan siswa 
selama pembelajaran dengan model pembelajaran berlangsung dan 
Untuk mengamati keterampilan berbicara siswa selama proses 
pembelajaran dengan menerapkan model pembelajaran Auditory, 
Intellectualy, Repetition. Hal ini dilakukan untuk memberikan 






2. Dokumentasi  
Dokumentasi adalah aktivitas atau proses sistematis dalam 
melakukan pengumpulan, pencarian, penyelidikan, pemakaian, dan 
penyediaan dokumen untuk mendapatkan keterangan, penerangan 
pengetahuan dan bukti serta menyebarkan kepada pengguna. 
Teknik dokumentasi dilakukan untuk memperoleh data tentang 
RPP, Silabus, sejarah sekolah, visi dan misi, keadaan guru dan siswa, 
arsip foto, sarana dan prasarana, serta kurikulum yang digunakan. 
 
E. Teknik Analisis Data  
Teknik analisis data yang digunakan pada peneltian ini adalah teknik 
analisis deskriptif, yaitu dimualai dari penghimpunan data, menyusun atau 
mengatur data, menyajikan data dan menganalisis data angka guna 
memberikan gambaran tentang sesudah geajala, peristiwa, atau keadaan. 
1. Aktivitas Guru dan siswa 
Setelah data aktivitas guru dan siswa terkumpul melalui oservasi, 







        
Keterangan: 
P: Angka Presentase 
F: Frekuensi yang dicari presentasenya 
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N: Jumlah frekuensi/ banyak individu 
100%: Bilangan Tetap 
Tabel III.1 
Interval Kategori Aktivitas Guru dan Siswa 
NO Interval Kategori 
1 81-100% Sangat Tinggi 
2 61-80% Tinggi 
3 41-60% Cukup Tinggi 
4 0-40% Rendah 
5 0-20% Sangat Rendah 
  
2. Keterampilan Berbicara  
Pada lembar observasi, setiap siswa yang terampil dalam berbicara 
diberi kode “√” sedangkan siswa yang tidak terampil dalam berbicara 





Interval Keterampilan Berbicara Siswa 
Kriteria Interval% 




Sangat Kurang 10-29% 
 
Keterangan : 
a. Keterampilan berbicara siswa dikatakan sangat tinggi apabila siswa 
dapat berbicara dengan ketetapan ucapan yang disampaikan, 
kejelasan suara atau artikulasi, kejelasan dalam berintonasi, 
ketetapan ekspresi, ketetapan struktur kalimat yang digunakan, 
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ketetapan pilihan kata yang digunakan siswa dan ketetapan sasaran 
pembicara. 
b. Keterampilan berbicara siswa dikatakan cukup tinggi apabila 
kurang 1 item dari indikator yang ditetapkan, siswa dapat berbicara 
dengan ketetapan ucapan yang disampaikan, kejelasan suara atau 
artikulasi, kejelasan dalam berintonasi, ketetapan ekspresi, 
ketetapan struktur kalimat yang digunakan, ketetapan pilihan kata 
yang digunakan siswa. 
c. Keterampilan berbicara siswa dikatakan cukup tinggi apabila 
kurang 2 item dari indikator keterampilan berbicara yang 
ditetapkan, siswa dapat berbicara dengan ketetapan ucapan yang 
disampaikan, kejelasan suara atau artikulasi, kejelasan dalam 
berintonasi, ketetapan ekspresi. 
d. Keterampilan berbicara siswa dikatakan cukup tinggi apabila 
kurang 3 item dari indikator keterampilan berbicara yang 
ditetapkan, siswa dapat berbicara dengan ketetapan ucapan yang 
disampaikan, kejelasan suara atau artikulasi, kejelasan dalam 
berintonasi. 
e. Keterampilan berbicara siswa dikatakan rendah apabila kurang dari 











A. Kesimpulan  
Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data, dapat disimpulkan 
bahwa penerapan model pembelajaran Auditory, Intellectualy, Repetition 
dapat  meningkatkan keterampilan berbicara siswa pada Tema Panas dan 
Perpindahannya kelas V Madrasah Ibtidaiyah Negeri 1 Pekanbaru. Hal ini 
dapat di ketahui dari sebelum tindakan keterampilan berbicara siswa 27% 
termasuk dalam kategori “Sangat Kurang” karena berada pada rentang 
10% - 29%. Kemudian pada siklus I meningkat menjadi 57% dalam 
kategori “Rendah” berada pada rentang 50% - 69%. Begitu juga dengan 
siklus II meningkat menjadi 76% termasuk dalam kategori “Baik” karena 
berada pada rentang 70% - 89%. Artinya sudah mencapai indikator 
keberhasilan yang telah ditetapkan. 
B. Saran  
Berdasarkan hasi penelitian, maka peneliti mengajukan beberapa saran 
sebagai berikut: 
1. Bagi guru-guru Madrasah Ibtidaiyah Negeri 1 Pekanbaru khususnya 
guru muatan Bahasa Indonesia kelas V agar tetap mengembangkan 
model Auditory, Intellectualy, Repetition dalam belajar agar dapat 
meningkatkan keterampilan berbicara siswa. 
2. Bagi siswa Madrasah Ibtidiyah Negeri 1 Pekanbaru agar senentiasa 





pembelajaran berlangsung bukan hanya pada muatan pelajaran Bahasa 
Indonesia saja melainkan muatan pelajaran lain. 
3. Dalam penelitian ini, penerapan ini hanya meningkatkan keterampilan 
berbicara saja, model Auditory, Intellectualy, Repetition ini juga dapat 
meningkatkan kemampuan mendengar, pemecahan masalah dan 
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SILABUS TEMATIK KELAS V 
TEMA PANAS DAN PERPINDAHANNYA 
Satuan Pendidikan : MIN 1 Pekanbaru 
Kelas/Semester : V / II 
Tema 6   : Panas dan Perpindahannya 
Subtema   : 1 (Suhu dan Kalor) 
Kompetensi Inti   
1. Menerima, menjalankan, dan menghargai ajaran agama yang dianutnya 
2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, santun, percaya diri, peduli, dan bertanggung jawab dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, 
dan tetangga, dan negara 
3. Memahami pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, dan metakognitif pada tingkat dasar dengan cara mengamati, menanya, dan 
mencoba berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di 
rumah, di sekolah, dan tempat bermain 
4. Menunjukkan keterampilan berfikir dan bertindak kreatif, produktif, kritis, mandiri, kolaboratif, dan komunikatif. Dalam bahasa yang jelas, 
sistematis, logis dan kritis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak sehat, dan tindakan yang mencerminkan 
perilaku anak sesuai dengan tahap perkembangannya 
 
 
Mata Pelajaran dan  
Kompetensi Dasar 




3.6  Menerapkan 
konsep 
perpindahan kalor 
dalam kehidupan  
sehari-hari.  




 Kalor dan 
Perpindahannya 
 Suhu dan kalor 
 Perpindahan kalor 
 Menganalisis gambar pada 
saat proses memasak  
 Mengidentifikasikan benda-
benda sekitar yang dapat 
menghantarkan panas 
 Mendemonstrasikan kegiatan 
untuk membedakan suhu dan 
kalor 
 Mendiskusikan perubahan 
suhu benda dengan konsep 
kalor dilepaskan dan kalor 
diterima oleh benda 
1. Teknik Penilaian 
a. Penilaian Sikap: Lembar 
Observasi 
b. Penilaian pengetahuan: Tes 
c. Penilaian Keterampilan: Unjuk 
Kerja 
Rubrik Penilaian Mempraktikkan 
Gerak sikap tubuh (duduk, 
membaca, berdiri, jalan), dan 
bergerak secara lentur serta 
seimbang (KD 3.6 dan 4.6) 
1. Teknik Penilaian 
a. Penilaian Sikap: Lembar 
Observasi 
b. Penilaian pengetahuan: Tes 





 Buku guru 
 Buku Siswa 
 Materi 
 Gambar tentang 
aktivitas yang 
memanfaatkan kerja 
organ gerak manusia 



































bacaan tentang interaksi 
sosial dan hasil-hasil 
pembangunan di lingkungan 
masyarakat, serta 
pengaruhnya terhadap 
pembangunan  sosial, budaya, 
dan ekonomi masyarakat 
1. Teknik Penilaian 
a. Penilaian Sikap: Lembar 
Observasi 
b. Penilaian pengetahuan: Tes 
c. Penilaian Keterampilan: Unjuk 
Kerja 
Rubrik Penilaian Mempraktikkan 
Gerak sikap tubuh (duduk, 
membaca, berdiri, jalan), dan 
bergerak secara lentur serta 
seimbang (KD 3.2 dan 4.2) 
1. Teknik Penilaian 
a. Penilaian Sikap: Lembar 
Observasi 
b. Penilaian pengetahuan: Tes 





 Buku guru 
 Buku Siswa 
 Materi 




























 Menyimak cerita/video/film/ 
gambar tentang pelaksanaan 
kewajiban, hak, dan tanggung 
jawab sebagai warga 
masyarakat dalam kehidupan 
sehari-hari dengan rasa ingin 
tahu dan rasa bersyukur 
kepada Tuhan Yang Maha 
Esa 
 Membaca wacana tentang  
pelaksanaan kewajiban, hak, 
dan tanggung jawab sebagai 
warga masyarakat dalam 
kehidupan sehari-hari dengan 
rasa ingin tahu dan tanggung 
jawab 
1. Teknik Penilaian 
a. Penilaian Sikap: Lembar 
Observasi 
b. Penilaian pengetahuan: Tes 
c. Penilaian Keterampilan: Unjuk 
Kerja 
Rubrik Penilaian Mempraktikkan 
Gerak sikap tubuh (duduk, 
membaca, berdiri, jalan), dan 
bergerak secara lentur serta 
seimbang (KD 3.2 dan 4.2) 
1. Teknik Penilaian 
a. Penilaian Sikap: Lembar 
Observasi 
b. Penilaian pengetahuan: Tes 





 Buku guru 
 Buku Siswa 
 Materi 
 Gambar perilaku yang 

























 Membuat gambar 
cerita. 
 Memainkan alat 
musik sederhana 
 Memainkan alat musik 
sederhana untuk mengiringi 
lagu bertangga nada mayor 
dan minor 
 Mempraktikkan gerak 
melangkahkan kaki ke 
berbagai arah dan mengayun 
1. Teknik Penilaian 
a. Penilaian Sikap: Lembar 
Observasi 
b. Penilaian pengetahuan: Tes 
c. Penilaian Keterampilan: Unjuk 
Kerja 




 Buku guru 
 Buku Siswa 
 Contoh gambar cerita 
 peralatan 
menggambar 
iringan musik. ke berbagai arah mengikuti 
ketukan/tepuk tangan 
Gerak sikap tubuh (duduk, 
membaca, berdiri, jalan), dan 
bergerak secara lentur serta 
seimbang (KD 3.2 dan 4.2) 
1. Teknik Penilaian 
a. Penilaian Sikap: Lembar 
Observasi 
b. Penilaian pengetahuan: Tes 
c. Penilaian Keterampilan: Unjuk 
Kerja 
Bahasa Indonesia 
3.3 Meringkas teks 
penjelasan 
      (eksplanasi) dari 




      penjelasan 
(eksplanasi) dari 
media cetak atau 
 
 Teks Penjelasan  
 Ringkasan  
 Kalimat efektif 
 Surat undangan 
 Membuat ringkasan narasi 
teks Media /gambar yang 
disajikan 
 Memahami kalimat efektif 
untuk membuat ringkasan 
 Membuat ringkasan narasi 
teks media cetak yang 
disajikan 
 
1. Teknik Penilaian 
a. Penilaian Sikap: Lembar  
Observasi 
b. Penilaian pengetahuan: Tes 
c. Penilaian Keterampilan: Unjuk 
Kerja 
Rubrik Penilaian 
Mempraktikkan Gerak sikap 
tubuh (duduk, membaca, 
berdiri, jalan), dan bergerak 




 Buku guru 
 Buku Siswa 
 Materi 
 Teks bacaan 
elektronik dengan 
     menggunakan 
kosakata baku dan 
kalimat efektif 
secara lisan, tulis, 
dan visual. 
(KD 3.3 dan 4.3) 
1. Teknik Penilaian 
a. Penilaian Sikap: Lembar 
Observasi 
b. Penilaian pengetahuan: Tes 


































 RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN  
(RPP) 
Sekolah :  MIN 1 Pekanbaru 
Kelas /Semester  :  V/2 (dua ) 
Tema  :  Panas dan Perpindahannya 
Sub tema 1 :  Suhu dan Kalor 
Pembelajaran ke- :  1 
Fokus Pembelajaran :  Bahasa Indonesia  
Alokasi Waktu :  2 x 35 menit  
A. KOMPETENSI INTI (KI) 
1. Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya.  
2. Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan percaya diri 
dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan tetangga.  
3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, melihat, 
membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan 
Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah dan di sekolah. 
4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis dan logis dalam 
karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak sehat, dan dalam 
tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak mulia. 
B. KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR PENCAPAIAN KOMPETENSI 
Bahasa Indonesia 
Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 
3.3   Meringkas teks penjelasan 
        (eksplanasi) dari media cetak atau 
elektronik. 
3.3.1   Membuat ringkasan narasi teks 
video/media cetak yang disajikan 
dan menuliskan kata kunci yang 
di temukan dalam pragraf. 
4.3  Menyajikan ringkasan teks 
        penjelasan (eksplanasi) dari media 
cetak atau elektronik dengan 
menggunakan kosakata baku dan 
kalimat efektif secara lisan, tulis, dan 
       visual 
4.3.1 Menyajikan ringkasan teks dari 
media cetak secara lisan dan 
tulisan. 
C. TUJUAN PEMBELAJARAN 
1. Siswa mampu meringkas teks eksplanasi pada media cetak secara tepat. 
2. Dengan membuat kesimpulan bacaan, siswa mampu menyajikan ringkasan teks secara 
lisan dan tulisan dengan jelas. 
D. MATERI PEMBELAJARAN 
1. Teks bacaan tentang “Sumber Energi Panas” 
E. METODE PEMBELAJARAN 
Pendekatan Pembelajaran :  Saintifik. 
Model Pembelajaran   : Auditory, Intellectually, Repititon 
Metode Pembelajaran  :  Diskusi, tanya jawab, penugasan, dan ceramah. 
F. MEDIA/ALAT, BAHAN, DAN SUMBER BELAJAR 
Media/Alat :   1. Teks bacaan. 
Sumber Belajar : 1. Buku Guru dan Buku Siswa Kelas V, Tema 6: Panas dan 
Perpindahannya. Buku Tematik Terpadu Kurikulum 2013 (Revisi 
2017). Jakarta: Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. 




Pendahuluan 1. Guru membuka pelajaran dengan salam, menanyakan kabar, 
dan mengecek kehadiran siswa. 
2. Guru menyuruh berdoa sebelum belajar dipimpin oleh salah 
seorang siswa. 
3. Guru  memeriksa kerapian diri dan kebersihan kelas. 
4. Guru menjelasan tentang tujuan, manfaat, dan aktivitas 




1. Siswa dibagi beberapa kelompok terdiri dari 4-5 orang. 
2. Siswa mendengarkan dan memperhatikan pejelasan guru 
menyangkut materi pelajaran (Mengamati) 
3. Setiap kelompok diberi LKS/ teks bacaan tentang” Sumber 
Energi Panas “ oleh guru  
4. Siswa mendiskusikan LKS mengenai materi sumber energi 
panas bersama kelompoknya. (Intellctualy) (Auditory) 
5. Siswa mempresentasikan hasil kerja kelompoknya. (Auditory) 
50 menit 
6. Siswa lain memberikan tanggapan terhadap hasil kelompok 
lain. 
6. Setelah berdiskusi siswa menjawab kuis secara individu. 
(Repitition) 
Penutup 1. Siswa bersama guru melakukan refleksi atas pembelajaran 
yang telah berlangsung: 
 Apa saja yang telah dipelajari dari kegiatan hari ini? 
 Apa yang akan dilakukan untuk menghargai perbedaan di 
sekitar? 
2. Siswa bersama guru menyimpulkan hasil pembelajaran pada 
hari ini. 
3. Kelas ditutup dengan doa bersama dipimpin salah seorang 
siswa. 
10  menit 
 
H. PENILAIAN 
1. Bentuk Instrumen Penilaian 







Perubahan tingkah laku 
Tanggung 
Jawab 
Disiplin Percaya Diri Santun 
4 3 2 1 4 3 2 1 4 3 2 1 4 3 2 1 
1                  
2                  
3                  
dst                  
Keterangan :  
4 = SB ( Sangat Baik) 
3 = B ( Baik) 
2 = C (Cukup) 
1 = K ( Kurang Baik) 
b. Penilaian Kognitif 
Tes Lisan 
 











4 3 2 1 
1 
Kesesuaian ide dengan isi yang 
disampaikan  
    
2 Kejelasan suara atau artikulasi     
3 Kejelasan dalam berintonasi      
4 Ketepatan dalam berekspresi     
5 
Ketepatan struktur kalimat yang 
dipakai 
    
6 
Ketepatan pilihan kata yang 
digunakan 
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Sumber Energi Panas 
Benda yang dapat menghasilkan energi panas disebut sumber energi 
panas. Sumber energi panas dapat kita jumpai di alam, salah satunya adalah 
matahari. Matahari merupakan sumber energi panas terbesar. Semua makhluk 
hidup memerlukan energi panas matahari. Energi panas matahari membantu 
proses pembuatan makanan pada tumbuhan yang disebut sebagai proses 
fotosintesis. Makanan yang dihasilkan dari hasil fotosintesis menjadi sumber 
energi bagi makhluk hidup lainnya, termasuk manusia.   
Energi panas matahari dapat menerangi bumi sehingga udara di bumi 
menjadi hangat. Dalam kehidupan sehari-hari, energi panas matahari 
dimanfaatkan dalam berbagai kegiatan manusia. Misalnya, panas matahari 
digunakan untuk mengeringkan padi setelah dipanen, mengeringkan garam, 
mengeringkan ikan asin, bahkan untuk mengeringkan pakaian yang basah.  
 Cobalah kamu gosokkan kedua tanganmu selama satu menit!  Apa yang 
kamu rasakan? Sekarang, ambillah sebuah mistar plastik! Kemudian gosok-
gosokkanlah pada kain yang kering selama dua menit! Lalu sentuhlah 
permukaan mistar plastik itu!  Apa yang kamu rasakan? Setelah kamu 
melakukan dua kegiatan tersebut, apakah kamu merasakan panas? Energi panas 
dapat dihasilkan ketika terjadi gesekan antara dua benda. Pada kegiatan di atas, 
gesekan antara kedua telapak tanganmu dan gesekan antara mistar dan kain, 
dapat menimbulkan energi panas. 
 Selain matahari dan gesekan antara dua benda, energi panas juga dapat 
diperoleh dari api. Pada zaman dahulu, orang mendapatkan api dengan cara 
menggosokkan dua buah batu yang kering sampai keluar percikan api. Selain 
itu, nenek moyang kita dahulu menggunakan kayu kering lalu digosok-
gosokkan dengan tanah yang kering sampai keluar api. Ternyata gesekan dua 
benda antara dua batu kering, dan gesekan antara dua kayu kering dapat 
menghasilkan energi panas berupa api. Saat ini api mudah dihasilkan dari korek 







RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
Sekolah :  MIN 1 Pekanbaru 
Kelas /Semester  :  V/2 (dua )  
Tema  :  Panas dan Perpindahannya 
Sub tema 1 :  Suhu dan Kalor 
Pembelajaran ke- :  2 
Fokus Pembelajaran :  Bahasa Indonesia  
Alokasi Waktu :  2 x 35 menit  
A. KOMPETENSI INTI (KI) 
1. Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya.  
2. Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan percaya diri dalam 
berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan tetangga.  
3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, melihat, membaca) 
dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan 
kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah dan di sekolah. 
4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis dan logis dalam karya 
yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang 
mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak mulia. 
B. KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR PENCAPAIAN KOMPETENSI 
Bahasa Indonesia 
Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 
3.3  Meringkas teks penjelasan 
        (eksplanasi) dari media cetak atau 
elektronik. 
3.3.1   Membuat ringkasan narasi teks media 
cetak yang disajikan dan menuliskan kata 
kunci yang di temukan dalam pragraf 
4.3  Menyajikan ringkasan teks 
        penjelasan (eksplanasi) dari media 
cetak atau elektronik dengan 
menggunakan kosakata baku dan 
kalimat efektif secara lisan, tulis, 
dan visual. 
4.3.1 Menyajikan kesimpulan ringkasan teks 





C. TUJUAN PEMBELAJARAN 
1. Dengan membuat ringkasan narasi siswa mampu menemukan kata kunci pada pragraf 
2. Dengan membuat kesimpulan dari bacaan siswa mampu menyajikan ringkasan teks 
penjelasan secara ringkasan dan jelas. 
D. MATERI PEMBELAJARAN 
1. Teks bacaan dan ringkasan penjelas tentang “ perbedaan suhu dan panas” 
E. METODE PEMBELAJARAN 
Pendekatan Pembelajaran : Saintifik. 
Model Pembelajaran    : Auditory, Intellectualy, Repitition 
Metode Pembelajaran        : diskusi, tanya jawab, penugasan, dan ceramah                                   
F. MEDIA/ALAT, BAHAN, DAN SUMBER BELAJAR 
Media/Alat        : 1. Teks bacaan. 
  Sumber Belajar : 1. Buku Guru dan Buku Siswa Kelas V, Tema 6: Panas dan Perpindahannya. 
Buku Tematik Terpadu Kurikulum 2013 (Revisi 2017). Jakarta: 
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. 




Pendahuluan 1. Guru membuka pelajaran dengan salam, menanyakan kabar, dan 
mengecek kehadiran siswa. 
2. Guru menyuruh berdoa sebelum belajar dipimpin oleh salah 
seorang siswa. 
3. Guru  memeriksa kerapian diri dan kebersihan kelas 
4. Guru menjelasan tentang tujuan, manfaat, dan aktivitas 
pembelajaran yang akan dilakukan. 
10 menit 
Kegiatan inti 1. Siswa dibagi beberapa kelompok terdiri dari 4-5 orang. 
2. Siswa mendengarkan dan memperhatikan pejelasan guru 
menyangkut materi pelajaran (Mengamati) 
3. Setiap kelompok diberi LKS/ teks bacaan tentang” perbedaan 
suhu dan panas“ oleh guru dan mencari kata kunci atau teks 
penjelas pada bacaan 
4. Siswa mendiskusikan LKS bersama kelompoknya. (Intellctualy) 
(Auditory) 
5. Siswa mempresentasikan hasil kerja kelompoknya. (Auditory) 
50 menit 
 
6. Siswa lain memberikan tanggapan terhadap hasil kelompok lain. 
7. Setelah berdiskusi siswa menjawab kuis atau tugas secara individu 
(Repitition) 
Penutup 1. Siswa bersama guru melakukan refleksi atas pembelajaran yang 
telah berlangsung: 
 Apa saja yang telah dipelajari dari kegiatan hari ini? 
 Apa yang akan dilakukan untuk menghargai perbedaan di 
sekitar? 
2. Siswa bersama guru menyimpulkan hasil pembelajaran pada hari 
ini. 




1. Bentuk Instrumen Penilaian 







Perubahan tingkah laku 
Tanggung 
Jawab 
Disiplin Percaya Diri Santun 
4 3 2 1 4 3 2 1 4 3 2 1 4 3 2 1 
1                  
2                  
3                  
dst                  
Keterangan :  
4 = SB ( Sangat Baik)     2 = C (Cukup) 
3 = B ( Baik)                   1 = K ( Kurang Baik) 
b. Penilaian Kognitif 
Tes Lisan 











4 3 2 1 
1 Kesesuaian ide dengan isi yang     
 
disampaikan  
2 Kejelasan suara atau artikulasi     
3 Kejelasan dalam berintonasi      
4 Ketepatan dalam berekspresi     
5 
Ketepatan struktur kalimat yang 
dipakai 
    
6 
Ketepatan pilihan kata yang 
digunakan 
    
 
  Mengetahui 
  Kepala Sekolah, 
 
 IRWAN EFENDI 
 197706202006041010 
               Pekanbaru,   10   Maret  2020  
               Peneliti , 
 
                 VERONIKA ELIA 






Perbedaan Suhu dan Panas 
Indra peraba, seperti telapak tangan tidak dapat menentukan secara tepat 
derajat panas dan dingin suatu benda. Tangan hanya dapat memperkirakan panas 
dan dingin suatu benda. Tangan tidak dapat menjelaskan berapa nilai derajat 
panas atau dinginnya suatu benda.  Pernahkah kamu pergi berkemah ke daerah 
pegunungan? Ketika malam hari saat kamu berkemah di daerah pegunungan, 
kamu akan merasakan bahwa cuaca di sekitarmu terasa dingin sehingga kamu 
memerlukan jaket tebal untuk menghangatkan tubuhmu. Lain halnya dengan 
penduduk yang tinggal di dataran tinggi seperti daerah pegunungan. Mereka tidak 
terlalu merasakan hawa dingin karena mereka sudah terbiasa dengan hawa dingin 
di pegunungan.   
Hal tersebut, membuktikan bahwa indra peraba tidak dapat digunakan 
untuk mengukur derajat panas suatu benda karena setiap orang memiliki 
perbedaan dalam merasakan suhu di sekitarnya. Nah, dalam ilmu pengetahuan 
alam untuk menyatakan tingkat panas dinginnya suatu keadaan digunakan suatu 
besaran yang disebut suhu atau temperatur.  
Panas (kalor) dan suhu adalah dua hal yang berbeda.  Energi panas 
merupakan salah satu energi yang dapat diterima dan dilepaskan oleh suatu 
benda. Ketika sebatang logam dipanaskan dengan api, batang logam tersebut 
mendapatkan energi panas dari api.   
Energi panas membuat batang logam tersebut menjadi panas.  Ketika 
batang logam tersebut panas, suhunya meningkat.  Ketika batang logam menjadi 
dingin, suhunya menurun.  Suhu adalah besaran yang menyatakan derajat panas 
suatu benda. Suhu suatu benda menunjukkan tingkat energi panas benda 
tersebut.  Satuan suhu yang digunakan di Indonesia adalah derajat Celcius (°C). 
Alat untuk mengukur suhu disebut termometer. Satuan panas dinyatakan dalam 




RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
Sekolah :  MIN 1 Pekanbaru 
Kelas /Semester  :  V/2 (dua ) 
Tema  :  Panas dan Perpindahannya 
Sub tema 1 :  Suhu dan Kalor 
Pembelajaran ke- :  3 
Fokus Pembelajaran :  Bahasa Indonesia  
Alokasi Waktu :  2 x 35 menit  
A. KOMPETENSI INTI (KI) 
1. Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya.  
2. Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan percaya diri dalam 
berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan tetangga.  
3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, melihat, membaca) 
dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan 
kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah dan di sekolah. 
4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis dan logis dalam karya 
yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang 
mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak mulia. 
B. KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR PENCAPAIAN KOMPETENSI 
Bahasa Indonesia 
Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 
3.3  Meringkas teks penjelasan 
        (eksplanasi) dari media cetak atau 
elektronik. 
3.3.1   Membuat ringkasan teks penjelas dari 
media cetak yang disajikan  
4.3  Menyajikan ringkasan teks 
        penjelasan (eksplanasi) dari media 
cetak atau elektronik dengan 
menggunakan kosa kata baku dan 
kalimat efektif secara lisan, tulis, 
dan visual. 
4.3.1 Menyajikan kesimpulan ringkasan teks 




C. TUJUAN PEMBELAJARAN 
1. Siswa mampu menemukan teks penjelas pada media cetak 
2. Dengan membuat kesimpulan dari bacaan siswa mampu menyajikan ringkasan teks 
penjelasan secara lisan dan tulisan. 
D. MATERI PEMBELAJARAN 
1. Teks bacaan tentang “manusia dengan lingkungan alam” 
E. METODE PEMBELAJARAN 
Pendekatan Pembelajaran : Saintifik. 
Model Pembelajaran   : Auditory, Intellectualy, Repitition 
Metode Pembelajaran   : Diskusi, tanya jawab, penugasan, dan ceramah. 
F. MEDIA/ALAT, BAHAN, DAN SUMBER BELAJAR 
  Media/Alat    : 1. Teks bacaan. 
Sumber Belajar          : 1. Buku Guru dan Buku Siswa Kelas V, Tema 6: Panas dan 
Perpindahannya. Buku Tematik Terpadu Kurikulum 2013 (Revisi 
2017). Jakarta: Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan.  




Pendahuluan 1. Guru membuka pelajaran dengan salam, menanyakan kabar, 
dan mengecek kehadiran siswa. 
2. Guru menyuruh berdoa sebelum belajar dipimpin oleh salah 
seorang siswa. 
3. Guru  memeriksa kerapian diri dan kebersihan kelas 
4. Guru menjelasan tentang tujuan, manfaat, dan aktivitas 




1. Siswa dibagi beberapa kelompok terdiri dari 4-5 orang. 
2. Siswa mendengarkan dan memperhatikan pejelasan guru 
menyangkut materi pelajaran (Mengamati) 
3. Setiap kelompok diberi LKS/ teks bacaan tentang” Manusia 
dan lingkungan alam“ oleh guru  
4. Siswa disuruh mencari pokok pikiran dan informasi penting 
dalam setiap pragraf 
5. Siswa mendiskusikan LKS/teks bacaan bersama kelompoknya. 
(Intellctualy) (Auditory) 
50 menit 
6. Siswa mempresentasikan hasil kerja kelompoknya. (Auditory) 
7. Siswa lain memberikan tanggapan terhadap hasil kelompok 
lain. 
8. Setelah berdiskusi siswa menjawab kuis secara individu. 
(Repitition) 
Penutup 1. Siswa bersama guru melakukan refleksi atas pembelajaran 
yang telah berlangsung: 
 Apa saja yang telah dipelajari dari kegiatan hari ini? 
 Apa yang akan dilakukan untuk menghargai perbedaan di 
sekitar? 
2. Siswa bersama guru menyimpulkan hasil pembelajaran pada 
hari ini. 





1. Bentuk Instrumen Penilaian 







Perubahan tingkah laku 
Tanggung 
Jawab 
Disiplin Percaya Diri Santun 
4 3 2 1 4 3 2 1 4 3 2 1 4 3 2 1 
1                  
2                  
3                  
dst                  
Keterangan :  
4 = SB ( Sangat Baik) 
3 = B ( Baik) 
2 = C (Cukup) 
1 = K ( Kurang Baik) 
b. Penilaian Kognitif 
Tes Lisan 
 











4 3 2 1 
1 
Kesesuaian ide dengan isi yang 
disampaikan  
    
2 Kejelasan suara atau artikulasi     
3 Kejelasan dalam berintonasi      
4 Ketepatan dalam berekspresi     
5 
Ketepatan struktur kalimat yang 
dipakai 
    
6 
Ketepatan pilihan kata yang 
digunakan 
    
 
  Mengetahui 
  Kepala Sekolah, 
 
 IRWAN EFENDI 
 197706202006041010 
               Pekanbaru,   11   Maret  2020  
               Peneliti , 
 
                 VERONIKA ELIA 
                 NIM 11618201867 
 
 
Manusia dengan Lingkungan Alam 
Semua makhluk hidup yang ada di bumi, melakukan hubungan dengan 
sesama makhluk hidup maupun dengan lingkungannya.  Lingkungan alam terdiri 
atas benda mati dan makhluk hidup. Lingkungan alam merupakan sumber 
penghidupan bagi makhluk hidup, karena alam menyediakan semua kebutuhan 
makhluk hidup.  
Benda mati dan makhluk hidup saling memengaruhi antara satu dengan 
yang lainnya. Bahkan, antarkeduanya saling berkaitan. Salah satu bentuk 
hubungan antara benda mati dan makhluk hidup adalah jenis tanah, suhu, dan 
curah hujan di suatu tempat dapat memengaruhi jenis tanaman yang tumbuh dan 
hewan yang berkembang di daerah tersebut.  
Makhluk hidup juga dapat memengaruhi benda mati. Contohnya daerah 
yang banyak tumbuhannya akan menyebabkan daerah tersebut menjadi lebih 
sejuk. Daerah yang masih banyak tumbuhannya cenderung memiliki air tanah 
yang baik dan berlimpah. Hal ini terjadi karena, tanaman membantu tanah untuk 
menahan air dan menyimpannya di dalam tanah dengan baik. Bagaimana dengan 
manusia? 
 
Hubungan antara manusia dan lingkungan alam dapat dikelompokkan 
menjadi dua. Pertama hubungan yang membuat manusia harus dapat 
menyesuaikan diri dengan alam. Kedua adalah hubungan yang membuat manusia 
dapat memanfaatkan alam sekitarnya. Salah satu cara manusia untuk 
menyesuaikan diri dengan alam, adalah dengan mempelajari peristiwa alam yang 
ada di lingkungannya. Para petani harus menyesuaikan waktu tanam dengan 
musim hujan agar tanamannya dapat tumbuh dengan baik. Para nelayan memilih 
waktu untuk berlayar menyesuaikan dengan keadaan cuaca agar terhindar dari 
bencana dan memperoleh tangkapan ikan yang banyak.   
Manusia juga harus dapat memanfaatkan alam untuk memenuhi 
kebutuhan hidupnya dengan menggunakan iImu pengetahuan dan teknologi. 
Contohnya, untuk menanggulangi akibat kemarau panjang yang menyebabkan 
menurunnya hasil pertanian, manusia mencoba membuat hujan buatan. 
Pembuatan hujan buatan ini, tentu dengan menggunakan pengetahuan dan 




RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
Sekolah :  MIN 1 Pekanbaru 
Kelas /Semester  :  V/2 (dua ) 
Tema  :  Panas dan Perpindahannya 
Sub tema 1 :  Suhu dan Kalor 
Pembelajaran ke- :  4 
Fokus Pembelajaran :  Bahasa Indonesia  
Alokasi Waktu :  2 x 35 menit 
A. KOMPETENSI INTI (KI) 
1. Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya.  
2. Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan percaya diri dalam 
berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan tetangga.  
3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, melihat, membaca) 
dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan 
kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah dan di sekolah. 
4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis dan logis dalam karya 
yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang 
mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak mulia. 
B. KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR PENCAPAIAN KOMPETENSI 
Bahasa Indonesia 
Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 
3.3  Meringkas teks penjelasan 
        (eksplanasi) dari media cetak atau 
elektronik. 
3.3.1   Membuat ringkasan narasi teks media 
cetak yang disajikan 
4.3  Menyajikan ringkasan teks 
        penjelasan (eksplanasi) dari media 
cetak atau elektronik dengan 
menggunakan kosakata baku dan 
kalimat efektif secara lisan, tulis, 
dan visual. 
4.3.1     Menyajikan kesimpulan ringkasan teks 
            dari media cetak secara lisan. 
 
 
C. TUJUAN PEMBELAJARAN 
1. Dengan membuat ringkasan narasi siswa mampu menemukan kata kunci pada pragraf 
2. Dengan membuat kesimpulan dari bacaan siswa mampu menyajikan ringkasan teks 
penjelasan secara lisan. 
D. MATERI PEMBELAJARAN 
1. Teks bacaan “Pengaruh negatif Interaksi Manusia dengan Lingkungan Alamnya” 
E. METODE PEMBELAJARAN 
Pendekatan Pembelajaran : Saintifik. 
Model Pembelajaran  : Auditory, Intellectualy, Repitition 
Metode Pembelajaran  : Diskusi, tanya jawab, penugasan, dan ceramah 
F. MEDIA/ALAT, BAHAN, DAN SUMBER BELAJAR 
Media/Alat : 1. Teks bacaan. 
Sumber Belajar : 1. Buku Guru dan Buku Siswa Kelas V, Tema 6: Panas dan Perpindahannya. 
Buku Tematik Terpadu Kurikulum 2013 (Revisi 2017). Jakarta: Kementerian 
Pendidikan dan Kebudayaan. 




Pendahuluan 1. Guru membuka pelajaran dengan salam, menanyakan kabar, dan 
mengecek kehadiran siswa. 
2. Guru menyuruh berdoa sebelum belajar dipimpin oleh salah 
seorang siswa. 
3. Guru  memeriksa kerapian diri dan kebersihan kelas 
4. Guru menjelasan tentang tujuan, manfaat, dan aktivitas 
pembelajaran yang akan dilakukan. 
10 menit 
Kegiatan inti 1. Siswa dibagi beberapa kelompok terdiri dari 4-5 orang. 
2. Siswa mendengarkan dan memperhatikan pejelasan guru 
menyangkut materi pelajaran (Mengamati) 
3. Setiap kelompok diberi LKS/ teks bacaan tentang” Pengaruh 
negatif Interaksi Manusia dengan Lingkungan Alamnya “  
4. Siswa mendiskusikan LKS/teks bacaan bersama kelompoknya. 
(Intellctualy) (Auditory) 
5. Siswa mempresentasikan hasil kerja kelompoknya. (Auditory) 
6. Siswa lain memberikan tanggapan terhadap hasil kelompok 
lain. 
50 menit 
7. Setelah berdiskusi siswa menjawab kuis secara individu. 
(Repitition) 
Penutup 1. Siswa bersama guru melakukan refleksi atas pembelajaran 
yang telah berlangsung: 
 Apa saja yang telah dipelajari dari kegiatan hari ini? 
 Apa yang akan dilakukan untuk menghargai perbedaan di 
sekitar? 
2. Siswa bersama guru menyimpulkan hasil pembelajaran pada 
hari ini. 





1. Bentuk Instrumen Penilaian 







Perubahan tingkah laku 
Tanggung 
Jawab 
Disiplin Percaya Diri Santun 
4 3 2 1 4 3 2 1 4 3 2 1 4 3 2 1 
1                  
2                  
3                  
dst                  
Keterangan :  
4 = SB ( Sangat Baik) 
3 = B ( Baik) 
2 = C (Cukup) 
1 = K ( Kurang Baik) 


















4 3 2 1 
1 
Kesesuaian ide dengan isi yang 
disampaikan  
    
2 Kejelasan suara atau artikulasi     
3 Kejelasan dalam berintonasi      
4 Ketepatan dalam berekspresi     
5 
Ketepatan struktur kalimat yang 
dipakai 
    
6 
Ketepatan pilihan kata yang 
digunakan 
    
 
  Mengetahui 
  Kepala Sekolah, 
 
 IRWAN EFENDI 
 197706202006041010 
               Pekanbaru,   16   Maret  2020  
               Peneliti , 
 
                 VERONIKA ELIA 
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